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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Keberhasilarproses belajar-mengajar bergantung pada beberiioa, fa
antara lain guru, siswa, kurikulum, teknik pengafardan materi bahan ajar.
Dari beberapa faktor tersebut, salah satu faktergydapat menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telahagiten oleh guru harus
memahami pinsip-prinsip berbagai teknik pengajaraerta dapat
menggunakannya dengan baik dan benar.

Pesatnya perkembangan dan pengembangan teknolalyi reesnjadi
suatu tantangan nasional yang menuntut perhatianrekpon yang serius.
Sejalan dengan kondisi yang demikian, perlu dippfsan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang bermutu tinggi. Pendidikan meamegperanan yang
sangat penting dan strategis untuk menghasilkausmagang berkualitas.

Pada SMK penggunaan media pembelajaran sepertilkemmampu
menutupi kelemahan teknik manual yang umum digumateautama dalam
hal menampilkan efek realistis dalam penyajianriyatuk itu, dibutuhkan
sebuah sarana yang tepat untuk lebih menunjangapgrgian gagasan yang
akan dipresentasikan. AutoCad merupakan aplikashg yanemiliki

kemampuan menampilkan desain secara aktual, tigyagan presisi tinggi.



SMK N 1 Cilaku, Cianjur merupakan sekolah menengajuruan
kelompok teknologi dan industri dengan bidang kieahTeknik Bangunan,
keahlian Teknik Listrik dan keahlian Teknik Mesin.

Pada bidang keahlian Teknik Bangunan terdapat npefiajaran
konstruksi atap. Konstruksi atap adalah salah seita pelajaran produktif
pada bidang keahlian teknik bangunan SMKN 1 Cil&kianjur. Peningkatan
pemahaman dan penguasaan Konstruksi atap sangabgpemgar siswa
mengetahui tentang bahan baku dan konstruksi aapntulai kuda-kuda
hingga penutup atap.

Pada pelaksanaannya, menggambar konstruksi atalukiin secara
perseorangan, dengan menggunakan cara menggambaralm@engan
menggunakan pensil dan penggaris) dan jika tugagganbar siswa belum
selesai dikerjakan selama jam pelajran berlangsumgka siswa dapat
mengerjakan dirumah dan dikumpulkan minggu beriaitn

Menyikapi masalah tersebut penulis mencoba akan eliien
perbandingan efektifitas belajar siswa pada matajgran Konatruksi atap
dengan menggunakan komputer maupun secara marerzab ini penulis
berharap siswa dapat lebih cepat dan tepat dalamgerjakan tugas gambar
dengan menggunakan komputer dibandingkan manual.

Maka, atas latar belakang inilah penulis ingin nealgui hal tersebut
dan mengambil judutStudi Komparasi Penggunaan Komputer sebagai
Media Pembelajaran pada Mata Pelajaran Konstruksi Aap dengan

Menggambar secara Manual di SMK N 1 Cilaku, Cianjur’



1.2. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dimaksudkan sebagai usahakuntanemukan
sumber-sumber pokok permasalahan dengan gejal@geggng menjadi
indikatornya. Dengan demikian masalah-masalah liatdeenar-benar perlu
diteliti dan dicari alternatif pemecahannya.

Identifikasi masalah yaitu menjelaskan aspek-aspesalah yang
muncul dari tema atau judul yang telah dipilih. ntigkasi masalah ini
merupakan pengungkapan dari berbagai masalah yahgltdan diteliti lebih
lanjut. (Sudjana,1989:99)

Berdasarkan latar belakang di atas, diidentifikasikeberapa masalah
yang berkaitan dengan penggunaan komputer padapekiaran konstruksi
atap adalah sebagai berikut :

a. Keterbatasan Sumber Daya Manusia dalam pengguneédm rwomputer
pada mata pelajaran Konstruksi Atap

b. Kurangnya pemahaman beberapa siswa pada matargeldanstruksi
atap.

c. Belum adanya kelas menggambar yang menggunakanutengada mata
pelajaran konstruksi atap.

d. Komparasi penggunaan media komputer dalam menggakanetruksi
atap maupun secara manual yang dapat diukur medatepatan siswa
menggambar, kelengkapan gambar menggambar siswa ketapatan

waktu siswa menggambar.



1.3.Pembatasan Masalah
Penelitian masalah yang tersusun dengan baik psglmenuhi syarat
dalam perumusan masalah yang terbatas. (Subiorg1199
Pembatasan masalah diperlukan bukan saja untuk dadrkan atau
menyederhanakan masalah bagi peneliti tetapi jugakumenetapkan lebih
dulu segala sesuatu yang diperlukan untuk pemenghapembatas masalah
itu diperlukan untuk memberikan arahan dan sasayang jelas.
(Surakhmad,1990:36)
Untuk lebih terfokusnya penelitian yang penulis ulkekn, maka
permasalahan yang dibahas, antara lain :
a. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas 2 SMK N [akii, Cianjur jurusan
Teknik Gambar Bangunan tahun ajaran 2008/2009.
b. Materi yang diteliti adalah materi mata pelajaramdtruksi atap, yaitu
denah rencana atap dan kuda-kuda.
c. Komparasi penggunaan media komputer ataupun merggasecara
manual yang diukur melalui kriteria efektifitas tyaiketepatan gambar,

kelengkapan gambar, dan ketepatan waktu.

1.4.Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini diperlukan perumusan masalahgybertujuan
untuk memperjelas permasalahan yang akan ditdiéirdasarkan pada
identifikasi masalah, maka penulis merumuskan rahsakebagai berikut:
Apakah terdapat perbandingan (komparasi) mengganmb@nggunakan

komputer maupun secara manual?



1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adesgbagai berikut:
Mengetahui perbandingan (komparasi) efektifitas ggenaan media

komputer maupun secara manual pada mata pelajanastikiksi Atap?

1.6. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini penulis berharap ada manfaagydapat diambil dan
disumbangkan untuk dunia pendidikan dan pembelajevastruksi atap, dan
bagi penulis sendiri. Bagi dunia pendidikan dan Ipelagaran, khususnya
pembelajaran teknik gambar bangunan, hasil darielgam ini dapat
dijadikan sebagai suatu alternatif teknik pengajakeagi pembelajaran
gambar konstruksi atap.

Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadike@bagai suatu acuan
serta gambaran dalam memilih teknik gambar yang akgunakan oleh
siswa jika kelak terjun dalam dunia pendidikan gemgajaran, dan bagi
siswa bermanfaat untuk mengetahui tingkat pemahatalam menggunakan

komputer dalam teknik menggambar.

1.7.Asumsi dan Hipotesis
Asumsi atau anggapan dasar adalah sesuatu yangkindiya
kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsigseliampat berpijak bagi

peneliti dalam melakukan penelitian (Arikunto 208X



a. Software AutoCad sudah banyak digunakan untuk mempah dan
mempercepat pengerjaan gambar
b. Seluruh siswa yang terdapat pada 2 kelas diangglh tmenguasai
program AutoCad.
Berdasarkan pada asumsi tersebut, maka penulis emekgkan
hipotesis penelitian sebagai beriktiterdapat perbedaan pengaruh kedua
perlakuan menggambar pada mata pelajaran konstruksiatap dengan

menggunakan media komputer maupun secara manual”.

1.8.Definisi Operasional
a. Studi Komparasi (perbandingan)
komparasi adalah membandingkan sesuatu atau dagaadalam satu
variabel atau lebih pada sampel yang berbeda. ¥8n0gi2009:88). Terdapat
dua model komparasi, yaitu komparasi antara dugpshiian komparasi
antara lebih dari dua sampel yang biasa disebupkaasi k sampel.

b. Efektifitas

Efektifitas merupakan pengukuran dalam arti terppénya sasaran atau
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.(Soewarnri®83). Efektifitas
merupakan kriteria utama untuk mencapai tujuan yeteh ditetapkan.
Kata dasar dari efektifitas adalah efektif, karepada akhirnya
keberhasilan menggambar siswa diukur dengan meaggankonsep

efektifitas.



Efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semugastupokok,
tercapainya tujuan, ketepatan waktu, adanya paassiaktif dari anggota.

(Hartutik, 2006:8).

. Konstruksi atap

Atap adalah bagian dari suatu bangunan yang besifusgbagai
penutup seluruh ruangan yang ada dibawahnya tgyhaelagaruh panas,
debu, angin, hujan, atau untuk keperluan perlindongBentuk atap
berpengaruh terhadap keindahan suatu bangunanedaitinan tipe atap

hendaknya disesuaikan dengan iklim setempat.

. Media pembelajaran

Kata media berasal dari kata medium yang secaf@lhgerantara atau
pengantar. Selanjutnya ditegaskan oleh PurnamaaatEldarni (2001 :4)
yaitu :

“media adalah segala sesuatu yang dapat digunakak menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat ngeaag pikiran,
perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian sapagga terjadi
proses belajar”

Media pembelajaran yang digunakan dalam peneliiaadalah media
komputer dengan menggunaksaftware AutoCAD.

komputer adalah salah satu media yang dapat mefdrarasi berbagai

simbol dalam informasi dari bentuk yang satu keldegang lainnya.



Komputer sebagai sarana interaktif merupakan salatin bentuk
pembelajaran terprogram yang dilandasi oleh Hukukiba. Dalam
Hukum Akibat asumsi utama yang diyakini ialah tiagkaku yang diikuti
oleh rasa senang besar kemungkinannya untuk déakaau diulang

dibandingkan tingkah laku yang tidak disenangi.

Berdasarkan Hukum Akibat ini munculah Teori S-Rngyameliputi
stimulus, respons and reinforcement). Pembelajatangan teori ini
dilakukan dengan cara siswa diberi pertanyaan seBtiqulus, kemudian
ia memberikan jawaban (respons) dari pertanyaang ydiberikan.
Selanjutnya oleh komputer respons siswa ditangdapijika jawabannya
benar komputer memberikan penguatan (reinforcemedila salah
komputer memberikan pertanyaan lain yang memuabng@an untuk

memperbaiki jawaban siswa.

AutoCad adalah suatu perangkat lunak program aplikntuk rancang
bangun berbasis CAD (Komputer Aided Desain) yanfuali oleh
Autodesk Incorporation. Tujuan adanya program AADCini adalah
untuk membantu para professional yang bekerja dddmlang rancang
bangun. Hal itu dikarenakan, AutoCAD dapat mempgateerencanaan

suatu bangun.

Istilah AutoCAD berasal dari kata Auto dan CAD yanmgrupakan
kepanjangan dari Komputer Aided Design (Merancaaggdn bantuan

komputer).



Bagi siswa SMK Teknik Gambar Bangunan, keberada@ab sangat
penting guna menunjang pengerjaan tugas gambaselzagai bekal di
dunia pekerjaannya nanti.. AutoCAD adalah prograemggambar yang
memiliki fasilitas lengkap, baik untuk mendesainmyppar 2D maupun
gambar 3D. Dengan menggunakan AutoCAD, kita akampoamembuat

bentuk benda yang sangat rumit sekalipun.

Namun yang menjadi permasalahan adalah bagaimanaa dkipat
memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada dalam oBAD secara
maksimal sehingga gambar dapat dituangkan sepeauley dalam

komputer sesuai dengan yang diinginkan.

Dapat disimpulkan bahwa definisi Operasional daneditian ini yaitu
tingkat perbandingan (komparasi) efektifitas memggar menggunakan
media komputer maupun secara manual dengan dipas@eketuntasan
belajar peserta didik, dan hasil belajar pesentikdialam mengerjakan
suatu gambar baik secara manual maupun menggunadadia komputer

yang diukur melalui beberapa kriteria efektifitakyi

1) Ketepatan atau objetivitas. Ketepatan siswa menggearkonstruksi
atap, baik sudut, penempatan komponen gambar,itietekiswa
menggambar baik menggunakan skala maupun tidak gneagan

skala.
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2) Ruang lingkup. Ruang lingkup disini menjelaskartdag penempatan
notasi menggambar siswa (kelengkapan gambar), mmiog@ambar

terhadap kertas , dan kebersihan kertas gambseridiri.

3) Ketepatan waktu. Ketepatan waktu dilihat dari sabarlama siswa
menggambar, apakah siswa dapat menyelesaikan gaebaai jam

pelajaran yang berlangsung?



